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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui persepsi peternak, pedagang 

ternak dan stakeholder petenakan terhadap metode jual beli ternak dengan tradisi 

marosok di Pasar Ternak Sungai Sariak Kab. Padang Pariaman yang melibatkan 

responden sebanyak 80 orang. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari – 

Maret 2017. Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode survei, dan 

teknik pengambilan sampel adalah dengan menggunakan teknik acidental 

sampling. Berdasarkan hasil penelitian karakteristik responden penelitian yaitu 

sebanyak (87,5%) berada pada rentang usia (15 - 64 tahun). Jenis Kelamin laki-laki 

sebanyak (97,5%).  Tingkat pendidikan tetinggi pada persentase (31,25%) yaitu 

sekolah dasar (SD). Pekerjaan utama responden sebagai peternak sebanyak (25%), 

pedagang ternak (68,75%) , PNS (3,75%)  petugas pasar sebanyak (2,5%). Daerah 

asal responden sebanyak (61,25%) berasal dari Kab. Padang Pariaman, dan 

(38,75%) responden berasal dari luar Kab. Padang Pariaman. Pengalaman 

responden paling tinggi yaitu >30 tahun (12,5%) Kemudian hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa persepsi peternak terhadap metode jual beli ternak dengan 

tradisi marosok menyatakan netral yaitu dengan skor 43 kemudian persepsi 

pedagang ternak menyatakan baik yaitu dengan skor 131,5 dan persepsi stakeholder 

peternakan menyatakan baik yaitu dengan skor 13,1 
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